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Abstrak
 

Dalam pelaksanaan tindakan medis, seringkali terjadi sengketa. Hal tersebut dipicu oleh adanya

ketidaksesuaian antara hasil dari tindakan medis yang diberikan oleh pemberi pelayanan kesehatan dengan

apa yang diharapkan oleh penerima pelayanan kesehatan. Sengketa medis dapat diselesaikan melalui

lembaga profesi dan lembaga non profesi. Dalam penyelesaian sengketa medis yang diproses oleh lembaga

profesi, akan dilakukan pemeriksaan terkait adanya dugaan pelanggaran etik atau disiplin profesi dokter

dengan mengacu pada standar profesi kedokteran dan kode etik kedokteran. Pemeriksaan tersebut dilakukan

oleh dokter yang memiliki profesi yang sama dalam bidang spesialisasi kedokteran tertentu yang mana

terhimpun dalam Perhimpunan Dokter Spesialis. Dengan menggunakan metode penelitian yuridis-normatif

dan deskriptif, Peneliti menganalisis kedudukan dan peranan Perhimpunan Dokter Spesialis dalam Proses

Penyelesaian Sengketa Medis berdasarkan Putusan MA No. 1815 K/Pdt/2021. Tidak ada peraturan yang

secara rigid mengatur terkait tugas Perhimpunan Dokter Spesialis, karena hal tersebut bersifat otonomi dari

perhimpunan itu sendiri Adapun tugas dan wewenang Perhimpunan Dokter Spesialis (PDSp) diatur dalam

anggaran dasar IDI. Dalam anggaran dasar tersebut dinyatakan bahwa Perhimpunan Dokter Spesialis

memiliki peran dalam memeriksa pengaduan terkait adanya pelanggaran dalam praktik kedokteran.

Pemeriksaan yang dilakukan oleh Perhimpunan Dokter Spesialis dilakukan berdasarkan standar keprofesian

dan sesuai dengan bidang/disiplin spesialisasi masing-masing.

......Disagreements frequently arise during the execution of the medical intervention. It was brought on by a

contradiction between the results of the medical assistance provided by the medical provider and what the

health service recipient expected. Institutions, both professional and non-professional, can be used to resolve

medical disagreements. In resolving medical disputes that professional institutions handle, an assessment

involving suspected violations of ethics or professional discipline will be carried out about medical

professional standards and the medical code of ethics. Doctors who practice the same medical speciality and

are members of the Specialist Doctors Association conduct the examination. Researchers examined the

position and function of the Specialist Doctors Association in the Medical Dispute Resolution Process based

on Supreme Court Decision No. 1815 K/Pdt/2021 using juridical-normative and descriptive research

methodologies. The Specialist Doctors Association's responsibilities are independent of the association

itself. Hence there are no laws that strictly regulate them. The IDI articles of association set forth the

responsibilities and powers of the Specialist Doctors Association (PDSp). According to the articles of

association, the Association of Specialists is charged with investigating accusations of malpractice in the

practice of medicine. The Specialist Doctors Association's examinations are conducted following their

particular specialist disciplines or disciplines and professional standards.
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